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Perjanjian sewa menyewa merupakan bagian dari perjanjian bernama. Sebagali
sebuah perjanjian, maka perjanjian sewa menyewa harus mengikuti prinsip-prinsip
hukum perjanjian. Objek dalam perjanjian sewa menyewa salah satunya ialah
pesawat helikopter. Perjanjian sewa menyewa pesawat helikopter dilakukan PT.
Derazona Air Service dengan PT. Aero Indo Maleo. Pelaksanaan perjanjian ini pada
kenyataannya dapat mengalami kendala wanprestasi hingga melahirkan akibat
hukum tidak tercapainya tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dengan
rinci dan sistematis mengenai kesusaian perjanjian sewa menyewa pesawat
helikopter dengan prinsip dasar hukum perjanjian, pelaksanaan perjanjian tersebut
dan wanprestasi dalam perjanjian tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif empiris dengan tipe penelitian
deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan ialah pendekatan kasus (case
approach). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
dikimpulkan melalui wawancara dan data sekunder terdiri dari bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier yang dikumpulkan dengan
studi kepustakaan dan studi dokumen. Data tersebut diolah dengan metode
pengolahan data (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (verification) dan
pembuatan kesimpulan (conclusion) yang kemudian dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa perjanjian sewa menyewa
pesawat helikopter yang dilakukan PT. Derazona Air Service dan PT. Aero Indo
Maleo telah sesuai dengan prinsip dasar hukum perjanjian. Namun dalam
pelaksanaannya terjadi wanprestasi. Terdapat kendala dari PT. Aero Indo Maleo
yang mengakibatkan adanya tunggakan. Hal ini mengakibatkan adanya pembatalan
perjanjian. Upaya yang dilakukan PT. Derazona Air Service saat ini hanya
menunggu itikad baik dari PT. Aero Indo Maleo atas pelunasan tunggakan tersebut.
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The lease agreement is part of the named agreement. As an agreement, the lease
agreement must follow the principles of contract law. One of the objects in the lease
agreement is a helicopter. The helicopter lease agreement was made by PT.
Derazona Air Service with PT. Aero Indo Maleo. In fact, this implementation can
experience defaults, resulting in legal consequences of not achieving its goals. This
study aims to describe in detail and systematically the suitability of the helicopter
lease agreement with the legal principles of the agreement, the implementation of
the agreement and the default in the agreement.

This type of research is an empirical normative legal research with a descriptive
type of research. The problem approach used is the case approach. The data used
in this study are primary data collected through interviews and secondary data
consisting of primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal
materials collected by literature study and document study. The data is processed
by data processing (editing), classification (classifying), verification (verification)
and making conclusions (conclusion) which is then analyzed qualitatively.

The results of the research and discussion show that the helicopter lease agreement
made by PT. Derazona Air Service and PT. Aero Indo Maleo has complied with the
basic principles of contract law. However, in its implementation there was a
default. There are obstacles from PT. Aero Indo Maleo which resulted in arrears.
This results in the cancellation of the agreement. Efforts made by PT. Derazona Air
Service is currently just waiting for the goodwill from PT. Aero Indo Maleo for the
settlement of the arrears.
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